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LAMPIRAN

Lampiran 1. Metodelogi Penelitian

1. Menginstal semua software yang akan digunakan seperti, QGIS, ArcGIS,
MaxEnt, RStudio, dan semua kondimen pembantu agar beberapa software
tersebut dapat berjalan semestinya (dibutuhkan Java agar MaxEnt dapat
digunakan).

2. Menyiapkan semua data yang akan digunakan, seperti database yang
berisikan jenis famili Nepenthaceae yang ada di Sumatra, data shp
Sumatra, data elevasi, serta data iklim global berupa data iklim pada masa
sekarang dan data iklim pada masa mendatang (2100) dengan skenario
sspl26 dan ssp585.

a. Hanya titik koordinat dari database jenis famili Nepenthaceae di
Sumatra sajalah yang akan digunakan, sehingga dilakukan pemisahan
titik koordinat menjadi dokumen baru dengan tamplate long-lat.
Kemudian dokumen tersebut diubah formatnya menjadi CSV (Comma
delimited).

b. Untuk data Shapefile/shp Sumatra sebagai layer peta yang akan
digunakan bisa didapatkan melalui website DIVA GIS dengan
mengklik link berikut ini (https://www.diva-gis.org/ ).
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C.

Untuk data data global elevasi juga didapatkan melalui websiteDIVA
GIS), akan tetapi pada subjek diubah menjadi elevasi. Data elevasi

yang diperoleh memiliki resolusi 30 sec =+ 1 km.

DIVA-GIS
P "

Dapat dilihat bahwa Diva GIS hanya berisikan data tingkat negara,
sehingga data yang akan didapatkan adalah data Indonesia. Data
Indonesia ini akan dipotong dengan menggunakan software QGIS dan
hanya bagian pulau Sumatra sajalah yang akan diambil.

Untuk data iklim global berupa data iklim pada masa sekarang dan data
iklim pada masa mendatang (2100) dapat diperoleh melalui
websiteWorldclim  dengan  mengklik  link  berikut ini
(https://www.worldclim.org/). Data yang didapatkan berupa variabel
bioklimatik dari 1 sampai 19 dengan menggunakan model iklim global
MROCS6. Data iklim global pada masa mendatang menggunakan dua
skenario iklim yang berbeda yaitu ssp126 & ssp585.

Download Data Iklim Global Pada Masa Sekarang.

“a WorldClim Home 1a WorldClim
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Download Data iklim global pada masa mendatang menggunakan

skenario iklim ssp126 & ssp585.

HHHHH

% WorldClim e #m WorldCli
orl m

Global climate and weather data b -

o 2

Data variabel bioklimatik yang didapatkan ini masih perlu dipreparasi

Yam \WorldClim

2081-2100
3

Gcm

dengan cara dipisahkan antara satu sama lainnya (RStudio), lalu
dipotong sesuai wilayah Sumatra (QGIS), dikarenakan data bio ini

masih dalam bentuk data global.
3. Layout peta yang pertama dibuat adalah peta dalam bentuk 2 Dimensi

a. Data raster berupa peta Indonesia dipotong terlebih dahulu sesuai

dengan pulau
Sumatra menggunakan QGIS
Simpan lembar kerja yang akan digunakan

Data Raster dimasukkan kedalam QGIS
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Potong peta sesuai dengan area pulau Sumatra

Peta Indonesia -> klik kanan

¢e="n@Q0oam -m..,..,w@.

I o e st e o e ot 46 205 | B ST | Mo o3 et 0403 Ve B @

€~ nn@QO QX B¢ seman A GBS ot By

Ctrl tahan -> klik Provinsi

Klik kanan pada idn_adm1 > export > save selected features as > file
name ketik “Sumatra”

Peta Sumatra diberi label sesuai dengan nama Provinsinya
Symbology -> Fill -> Simple Fill -> Fill color -> Transparant Fill
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Labels -> Single Labels (Name 1)
b. Memvisualisasikan peta dalam bentuk 2 Dimensi dengan
menggunakan ArcGIS

Masukkan shp Sumatra dan diberi label sesuai dengan lokasi provinsi

e samduiade

Simbology -> Symbol -> Hollow
Labels -> Label Field (Name 1)
Masukkan data koordinat dalam format CSV dari lokasi ditemukannya

jenis famili Nepenthaceae di Sumatra

Layout peta 2 dimensi jenis famili Nepenthaceae di Sumatra.

Rectangle -> klik kanan



TATITE o 08 I oaisAee2ees
NERES T § i -

s
L s TR SRR 11 T ETSEY 199
) L T ST R o —

IO | el DA i
[(EREET § e

Data Frame baru — Klik kanan»
Memberikan Grid pada Peta
Peta Sumatra -> klik kanan

Add Daia x
ook Eloe o caRa HEH-aace

MITITE § o8} & 1A e errve
ERES T G e e Ep—]
T —1 PR T LYY TGRS 1Y
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Peta Indonesia -> klik kanan -> Properties -> Grids -> New Grid

Lakukan hal yang sama pada peta jenis endemik, jenis dengan status

IUCN, dan jenis terancam kepunahan famili Nepenthaceae di Sumatra
Kemudian melayout Peta dalam bentuk 3 dimensi dengan menggunakan
QGIS.

a. Data raster elevasi dipotong terlebih dahulu sesuai dengan pulau
Sumatra
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b. Memvisualisasikan peta dalam bentuk 3 Dimensi
Pemberian warna pada peta Sumatra

Elwvation -> klik 2 kali -> Symbology




Elevation -> klik 2 kali -> Transparency

Lakukan hal yang sama pada peta jenis endemik, jenis dengan
status IUCN, dan jenis terancam kepunahan famili Nepenthaceae
di Sumatra
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5. Melakukan permodelan hotspotdistribusi dengan menggunakan ArcGIS

a. Masukkan data barupa peta Sumatra dan titik koordinat dari lokasi
ditemukannya jenis famili Nepenthaceae di Sumatra Input peta
Sumatra

Add Data X

— Sitanisd lokh: B3 3p00 LB E- R EGE

BATAS_PROVINS|_DESEMBER 2015 DUKCAPIL shp

- amn <Cm

ShowosfiPe:  patasers, Layers and Resuts Cancel

c. Menyalin data titik koordinat

ArcToolbox -> Data Management Tools -> Features -> Copy

Features

Quekr s - e ox e -
| 4, Copy eatures - o x

1 e e o (e
TS an i - vA-r-2
- > Irput Festres. g—
L [T Veperten v vt (@) =
amrestee s ~
&
Per———— O
Ouut Spatsl Gd | (aoterd)

@_] Coi | B Son g >

| = ntegrate - o >

Inout Features < )
Features Ranks -+
Keanekar agaman Nepenthaceae A Sumatra =
T
+

X Tolerance (optonal)

500 iometers

[@ —m S
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@ & Mapping Clusters
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Melakukan

4 & Measuring Geographic Distributions
aatialRelationships

| & Collect bt - o x

Input Incdent Features.
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Layout peta pola jenis famili Orchidaceae di Sumatra (langkah sama

dengan melakukan layout peta 2 dimensi jenis famili Nepenthaceae di

Sumatra)
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e. Melakukan analisis Hotspot

HotspotOptimized

Laybut peta pusat jenis famili Orchidaceae di Sumatra (Iangkah“séma
dengan melakukan layout peta 2 dimensi jenis famili Nepenthaceae di
Sumatra).

f. Melakukan analisis IDW (InverseDistanceWeighted)

o x

=l a8

Layout peta interpolasi jenis famili Orchidaceae di Sumatra (langkah
sama dengan melakukan layout peta 2 dimensi jenis famili
Nepenthaceae di Sumatra). Lakukan hal yang sama pada peta jenis
endemik, jenis dengan status IUCN, dan jenis terancam kepunahan

famili Nepenthaceae di Sumatra



98

6. Terakhir melakukan pemetaan mengenai pola distribusi famili
Nepenthaceae saat ini dan masa mendatang dibawah pengaruh perubahan
iklim
a. Data variabel bioklimatik yang didapatkan, dipisahkan terlebih dahulu

dengan menggunakan RStudio
Data variabel bioklimatik dari skenario iklim ssp126 dan ssp585 masih
dalam keadaan data global, maka diperlukan pemisahan data dengan

menggunakan R kode sebagai berikut:

(World_81, "D:/Mode Hguli Opi Punya/MASANG BRIN/Anslisle Spsslsl/Data/Varisbel Tklim s2pi26/World B tLf", sep="")

R kode tersebut dimasukkan kedalam RStudio -> running

amOBceCc-0Cecm

b. Data bio current, ssp126, dan ssp585 dipotong sesuai area pulau
Sumatra dengan menggunakan QGIS
Lakukan langkah-langkah yang sama ketika memotong data raster
elevasi

c. Melakukan percobaan jumlah backgroundpointdengan menggunakan
MaxEnt
Input titik koordinat
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Input data variabel bioklimatik (disini menggunakan data bio ssp126)

i sy 1 wean e eom

Atur jumlah randomtest(testing) dan backgroundpoint

R EEEET TR LI I

TR !

Atur penyimpanan

iiiiiiiiii!
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Maxent model for Orvhidacene 1

d. Layout peta pola distribusi famili Nepenthaceae pada masa mendatang
dibawah pengaruh perubahan iklim menggunakan skenario iklim
sspl26 Merubah data asc hasil MaxEnt menjadi format TIFF dengan

menggunakan QGIS
..’_.@-’J T e o

Melakukan klasifikasi ulang menjadi 4 kelas
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Search -> Reclassify -> Classify

Mengubah raster menjadi poligon

Search -> Raster to Polygon

Melakukan pengelompokan atau penggabungan kelas dengan nilai

yang sama
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Menghitung luasan area distribusi

St i foe

EFETT T DENS Ay - 4. imm

DEMS . AAx o A i ©EETEE S,

a»;

SR S

T

Kolom luas -> klik kanan

ue o EEEEE

Nilai luas area yang dihasilkan diubah satuannya (m?-> Km?)
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Layout peta pola distribusi famili Nepenthaceae pada masa mendatang
dibawah pengaruh perubahan iklim menggunakan skenario iklim
sspl26 (langkah sama dengan melakukan layout peta 2 dimensi jenis
famili Orchidaceae di Sumatra). Lakukan hal yang sama dengan
menggunakan data bio current dan data bio dengan menggunakan

skenario iklim ssp585.



Lampiran 2. Keanekaragaman Nepenthaceae di Sumatra
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No Spesies Lokasi Ditemukannya
1 Nepenthes adnata Tamin & M.Hotta ex
Schlauer Sumatra
2 | Nepenthes albomarginata W.Lobb ex Lindl Malaya dan Sumatra
Kalimantan, Sumatra,
3 Nepenthes ampullaria Jack. Maluku, Malaya,
Nugini, Thailand
4 Nepenthes angasanensis Maulder, D.Schub.,
B.R.Salmon & B.Quinn Sumatra
5 Nepenthes aristolochioides Jebb & Cheek Sumatra
6 Nepenthes bongso Korth. (Sinonim:
Nepenthes carunculata Danser) Sumatra
7 Nepenthes densiflora Danser Sumatra
8 Nepenthes diatas Jebb & Cheek Sumatra
9 Nepenthes dubia Danser (Sinonim:
Nepenthes tenuis Nerz & Wistuba) Sumatra
10 Nepenthes eustachya Mig. Sumatra
11 Nepenthes flava Wistuba, Nerz &
A Fleischm Sumatra
Kalimantan, Sumatra,
12 Nepenthes gracilis Korth. Malaya, Sulawesi,
Thailand
13 Nepenthes gymnamphora Reinw. ex Nees Jawa dan Sumatra
14 Nepenthes inermis Danser Sumatra
Nepenthes izumiae Troy Davis, C.Clarke &
15 "
Tamin Sumatra
16 Nepenthes jacquelineae C.Clarke, Troy
Davis & Tamin Sumatra
17 Nepenthes jamban Chi C.Lee, Hernawati &
Akhriadi Sumatra
18 Nepenthes lavicola Wistuba & Rishcer Sumatra
19 Nepenthes lingulata Chi C.Lee, Hernawati
& Akhriadi Sumatra
20 Nepenthes longifolia Nerz & Wistuba Sumatra
21 Nepenthes longiptera Victoriano Sumatra
22 Nepenthes mikei B.R.Salmon & Maulder Sumatra
23 _ Ne_pe_nthes mirabilis (Logr.) Druce M;gg%r;(arfl{a"r\gil:éﬂﬁaaan
(Sinonim: Nepenthes beccariana Macfarl.) Vietnam
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Nepenthes naga Akhriadi, Hernawati,

24 Primaldhi & M.Hambali Sumatra
25 Nepenthes ovata Nerz & Wistuba Sumatra
Nepenthes pectinata Danser (Sinonim:
26 Nepenthes xiphioides B.R.Salmon &
Maulder) Sumatra
97 Nepenthes putaiguneung Al-Farishy,
Metusala & Jebb Sumatra
28 Nepenthes rafflesiana Jack Suma;ra, Kalimantan,
an Malaya
29 Nepenthes reinwardtiana Mig. Kalimantan dan Sumatra

Nepenthes rigidifolia Akhriadi, Hernawati &

30 Tamin Sumatra
31 Nepenthes rhombicaulis Sh. Kurata Sumatra
30 Nepenthes singalana Becc. ( Sinonim:
Nepenthes junghuhnii Macfarl. Ex Ridl.) Sumatra
33 Nepenthes sumatrana (Mig.) Beck ex Tamin
& M.Hotta Sumatra
34 Nepenthes spathulata Danser Sumatra
35 Nepenthes spectabilis Dancer Sumatra
36 Nepenthes talangensis Nerz & Wistuba Sumatra
37 Nepenthes tobaica Danser Sumatra
38 Nepenthes xharauensis Hernawati, R.Satria
& Chi.C.Lee. Sumatra
39 Nepenthes xhookeriana H.Low Kalimantan, Malaya,
dan Sumatra
40 Nepenthes xneglecta Macfarl. Kalimantan, Malaya,
dan Sumatra
41 Nepenthes xtrichocarpa Mig. Kalimantan, Malaya,

dan Sumatra




Lampiran 3. Endemisitas Nepenthaceae di Sumatra
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Jebb

No Spesies Endemisitas
1 Nepenthes adnata Tamin & M.Hotta ex Schlauer Endemik
2 Nepenthes albomarginata W.Lobb ex Lindl Non Endemik
3 Nepenthes ampullaria Jack. Non Endemik
Nepenthes angasanensis Maulder, D.Schub., .
4 B.R.Salmon & B.Quinn Endemik
5 Nepenthes aristolochioides Jebb & Cheek Endemik
6 Nepenthes bongso Korth. (Sinonim: Nepenthes Endemik
carunculata Danser)
7 Nepenthes densiflora Danser Endemik
8 Nepenthes diatas Jebb & Cheek Endemik
Nepenthes dubia Danser (Sinonim: Nepenthes .
; tenuis Nerz & Wistuba) Endemik
10 Nepenthes eustachya Mig. Endemik
11 Nepenthes flava Wistuba, Nerz & A.Fleischm Endemik
12 Nepenthes gracilis Korth. Non Endemik
13 Nepenthes gymnamphora Reinw. ex Nees Non Endemik
14 Nepenthes inermis Danser Endemik
15 | Nepenthes izumiae Troy Davis, C.Clarke & Tamin Endemik
16 Nepenthes jacquelineae C_.Clarke, Troy Davis & Endemik
Tamin
17 Nepenthes jamban Chl_C._Lee, Hernawati & Endemik
Akhriadi
18 Nepenthes lavicola Wistuba & Rishcer Endemik
19 Nepenthes lingulata Ch_l C_.Lee, Hernawati & Endemik
Akhriadi
20 Nepenthes longifolia Nerz & Wistuba Endemik
21 Nepenthes longiptera Victoriano Endemik
22 Nepenthes mikei B.R.Salmon & Maulder Endemik
23 Nepenthesnurabnls(Loyr) Druce (Sinonim: Non Endemik
Nepenthes beccariana Macfarl.)
24 Nepenthes naga Akhriadi, Her_nawatl, Primaldhi & Endemik
M.Hambali
25 Nepenthes ovata Nerz & Wistuba Endemik
Nepenthes pectinata Danser (Sinonim: Nepenthes .
26 xiphioides B.R.Salmon & Maulder) Endemik
27 Nepenthes putaiguneung Al-Farishy, Metusala & Endemik




107

28 Nepenthes rafflesiana Jack Non Endemik

29 Nepenthes reinwardtiana Migq. Non Endemik

30 Nepenthes rigidifolia AI_<hr|ad|, Hernawati & Endemik
Tamin

31 Nepenthes rhombicaulis Sh. Kurata Endemik

Nepenthes singalana Becc. ( Sinonim: Nepenthes .

32 junghuhnii Macfarl. Ex Ridl.) Endemik

33 Nepenthes sumatrana (Miq.) Beck ex Tamin & Endemik
M.Hotta

34 Nepenthes spathulata Danser Endemik

35 Nepenthes spectabilis Dancer Endemik

36 Nepenthes talangensis Nerz & Wistuba Endemik

37 Nepenthes tobaica Danser Endemik

38 Nepenthes xharauens_ls Hernawati, R.Satria & Endemik

Chi.C.Lee.

39 Nepenthes xhookeriana H.Low Non Endemik

40 Nepenthes xneglecta Macfarl. Non Endemik

41 Nepenthes xtrichocarpa Mig. Non Endemik
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Lampiran 4. Beberapa Koleksi Kebun Raya Bogor Nepenthes di Sumatra

Gambar

No. | Spesies

1. | Nepenthes
talangensis

2. | Nepenthes
gymnamphora

3. | Nepenthes
inermis

4. | Nepenthes
mirabilis

No. | Spesies Gambar
5. | Nepenthes
xhookeriana
6. | Nepenthes
gracilis
7. | Nepenthes
bongso




